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ABSTRACT

The purposes of this research are (1) to improve the learning’s activity of students on class
X TPBO C SMK Negeri 4 Sukoharjo 2014/2015 academic year on the subject of Basic Automotive
Electrical Engineering and (2) to improve the students achievement of students on class X TPBO C
SMK Negeri 4 Sukoharjo 2014/2015 academic year on the subject of Basic Automotive Electrical
Engineering using animation media. This classroom action research consisted of two cycles. Each
cycle consisted of action planning, action, observation, and reflection. The research subject were
students of class X TPBO C SMK Negeri 4 Sukoharjo 2014/2015 academic year. The data sourced
of the research derived from the productive teacher, the head of the administration and the students
of class X TPBO C SMK Negeri 4 Sukoharjo 2014/2015 academic year which obtained through
observation, documentation, interview and test. The data analysis used was compar ative descriptive
analysis. The result of the research showed that (1) the application of animation media in the
learning process can improved learning activity of students class X TPBO C SMIK N 4 Sukoharjo on
the subject of Basic Automotive Electrical Engineering. The indicator of students enthusiasm
followed the learning process there was an increased from 52.01% on cycle 1 to 81.85% on cycle 2.
The indicator of student courage to answer the teacher questions there was an increased from
47.58% on cycle 1 to 81.45% on cycle 2. The indicator of the student more confident to speak in
front of class there was an increased from 63.30% on cycle 1 to 85.88% on cycle 2. The indicator of
student courage to make an opinion increased from 64.51% on cycle 1 to 90.72% on cycle 2. The
indicator of student work on the test with their own increased from 75.80% on cycle 1 to 91.12% on
cycle 2. (2) the application of animation media in the learning process can improve the student
achievement of student on class X TPBO C SMK Negeri 4 Sukoharjo on the subject of Basic
Automotive Electrical Engineering. The lowest score increased from 55 on cycle 1 to 70 on cycle 2.
The highest score increased from 90 on cycle 1 to 95 on cycle 2. The average score of class
increased from 75 on cycle 1 to 85.33 on cycle 2. The conclusion of this research was the
application of animation media can improved students activity learning and students learning
achievement on subject of Basic Automotive Electrical Engineering students of class X TPBO C on
SMK N 4 Sukoharjo in 2014/2015 academic year.
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A. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang cerdas, terampil, dan ahli di bidangnya.

Banyak faktor pendukung yang harus dimiliki

dan ha harus dilakukan oleh SMK untuk
memenuhi harapan tersebut, seperti guru yang
terampil, kurikulum yang bak, proses
pembelgjaran, sarana dan pra sarana yang

memadai, dan masih banyak lagi yang
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Faktor-faktor

disesuaikan dengan tuntutan zaman sekarang

lainnya. tersebut  harus
ini, misalkan proses pembelgaran yang harus
dikembangkan dengan model-model inovas
yang bisa mendorong dan memacu peserta
didik untuk berpikir kreatif dan mandiri.

SMK Negeri 4 Sukoharjo merupakan
sekolah baru, sehingga untuk menghasilkan
lulusan yang cerdas, terampil, dan ahli di
bidangnya ada beberapa faktor yang harus
terus diperbaiki agar tujuan dari sekolah dapat
tercapai. Faktor-faktor tersebut antara lain
faktor guru, meliputi kuantitas dan kualitas
guru.

SMK Negeri 4 Sukoharjo mempunyai
tiga jurusan yaitu Teknik Gambar Bangunan
(TGB), Teknik Perbaikan Bodi Otomotif
(TPBO), dan Teknik Busana Butik (TBB).
Pada jurusan TPBO terdapat suatu mata
pelgjaran yaitu Teknik Listrik Dasar Otomotif
yang merupakan pelgaran tentang konsep
dasar yang berkaitan dengan kegiatan praktek
yang akan dilakukan siswa nantinya. Siswa
harus dapat memahami konsep dasar setiap
standar kompetens dengan baik, agar nanti
dalam melakukan kegiatan praktek menjadi
lancar.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
prasurvei menyatakan bahwa hasil belgjar
siswa kelas X TPBO SMK Negeri 4
Sukoharjo Tahun Pelgaran 2014/2015 pada
mata pelgjaran teknik listrik dasar otomotif
masih rendah. Jumlah siswa X TPBO Tahun
Pelgaran 2014/2015 yaitu 97 siswa, terdiri
dari tiga kelas yaitu X TPBO A, X TPBO B,

dan X TPBO C. Hasil belgar siswa yang
masih rendah terlihat dari hasil Ulangan
Tengah Semester Gasal Tahun Pelgaran
2014/2015 yaitu lebih dari 50% siswanya
memperoleh nila di bawah rata-rata (57),
hanya 4 siswa yang memenuhi nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 75.

Rendahnya hasil belgar tersebut
dikarenakan pembelgaran yang pada
umumnya dilakukan oleh guru cenderung
menerapkan metode pembelgjaran tradisional
yaitu dengan ceramah. Guru lebih bersifat
dominan dalam pembelgaran sehingga
interaks antar siswa menjadi kurang aktif
akibatnya hasil belgjar siswa menjadi rendah.
Metode ceramah kurang sesua untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa
karena lebih banyak menekankan pada aspek
pengetahuan dan pemahaman, sedangkan
aspek aplikas dan analisis hanya sebagian
kecil dari pembelgjaran yang dilakukan. Mata
pelgaran teknik listrik dasar otomotif
digarkan sebagai dasar untuk melanjutkan ke
mata pelgjaan praktek selanjutnya sehingga
aspek aplikasi dan analisis sangat diperlukan.

Pembelgjaran yang dilaksanakan guru
biasanya menguakan metode ceramah dengan
dibantu media gambar. Gambar tersebut
kurang menarik dan kurang dapat
memberikan visualisasi tentang cara kerja
suatu sistem secara konkrit sehingga siswa
memerlukan alat bantu belgar yang dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang

konsep dasar listrik.



Media yang sesuai untuk memberikan
gambaran tentang listrik ialah media animasi,
karena animasi dapat memberikan gambaran
yang konkrit sesua dengan benda adlinya.
Media animasi dipilih karena penggunaannya
yang mudah dan dapat memberikan gambaran
yang konkrit dengan keadian aslinya,
sehingga siswa lebih mudah memahami
dibandingkan dengan menggunakan gambar
diam. Mélihat pertimbangan tersebut, maka
pemilihan media animasi sebagai media
belgjar teknik listrik dasar otomotif di SMK
Negeri 4 Sukoharjo dirasa sangat sesuai.

Media animas tersebut diharapkan
mampu menarik perhatian siswa untuk lebih
memperhatikan materi yang disampaikan oleh
guru. Belgar dengan tanpa beban atau
paksaan akan lebih berkesan dan memperoleh
hasil belgjar yang lebih maksimal.

Penelitian dilaksanakan dan mengarah
pada tujuan yang sebenarnya, maka rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah

menggunakan media animas dapat

pembelgaran dengan

meningkatkan keaktifan belgjar siswa
kelas X TPBO C di SMK Negeri 4
Sukoharjo tahun pelgaran 2014/2015
pada mata pelgjaran Teknik Listrik
Dasar Otomotif?

2. Apakah
menggunakan media animas dapat

pembelgaran dengan

meningkatkan prestas belgar siswa
kelas X TPBO C di SMK Negeri 4
Sukoharjo tahun pelgaran 2014/2015

pada mata pelgaran Teknik Listrik
Dasar Otomotif?

B. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan di SMK Negeri 4
Sukoharjo mengambil subjek penelitian
siswakelas X TPBO C. Kelas X TPBO C
dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah data keaktifan
belgjar dan hasil belgar. Sumber data
penelitian ini diperoleh dari guru
produktif, kepalatata usaha, siswa kelas X
TPBO C dan hasil belgjar siswa kelas X
TPBO C. Dokumen yang digunakan
antara lain nama siswa, hasil tes siswa,
daftar nila pra tindakan, rencana
pelaksanaan pembelgaran, silabus dan
foto kegiatan. Data keaktifan belgar
diperoleh dari hasil pengamatan dan data
hasil belgjar diperoleh dari hasil tes siklus.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan oObservas,
dokumentasi, wawancara dan tes.
Vadliditas data yang digunakan
dadam penelitian ini adalah teknik
validitas isi. Mekanisme teknik validitas
is ialah setiap instrumen baik tes maupun
media yang akan diaplikaskan pada
proses pembelgaran  dikonsultasikan
terlebih dahulu dengan guru kolaboras,
selanjutnya diujicobakan, dan diandlisis
dengan uji reabilitas, analisis item atau uji
beda.



Teknik analisis data pada
penelitian ini dilakukan secara deskriptif
komparatif. Analisis deskriptif komparatif
dilakukan dengan cara membandingkan
hasil yang diperoleh pada kondisi awal
sebelum diberi tindakan dengan hasil yang
diperoleh setelah diberi tindakan pada
siklus | dan sklus Il, sehingga dapat
didapat perbedaan sebelum dan sesudah
diberi tindakan.

Indikator kerja dalam upaya
peningkatan hasil belgar siswa kelas X
TPBO di SMK Negeri 4 Sukoharjo Tahun
Pelgaran 2014/2015 melaui media
animasi dapat dilihat dengan cara
membandingkan hasil belgar dari satu
siklus ke siklus berikutnya. Keberhasilan
tindakan pada siklus | dapat dilihat
dengan cara membandingkan dengan
kondis awal, sedangkan keberhasilan
siklus 1l dapat dilihat dengan cara
membandingkan terhadap siklus I.
Presentase siswa yang ditargetkan
mengalami peningkatan keaktifan belgar
sebesar 80% dari jumlah siswa secara
keseluruhan. Dan presentase siswa yang
ditargetkan mengalami peningkatan hasil
belgjar sebesar 80% dari jumlah siswa
Pelaksanaan
penelitian tindakan kels ini terdiri dari

secara keseluruhan.

empat tahgpan yaitu perencanaan
tindakan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Prosedur penelitian  tindakan
kelasini adalah sebagai berikut:

Perencanaan

J

Refleksi SIKLUSI Pel aksanaan

; g Pengamatan

Perencanaan

JU

Refleksi SIKLUSII Pel aksanaan

E Pengamatan

?

J

Gambar 1. Tahap Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan tindakan dilakukan
sebagal persigpan pelaksanaan tindakan.
Antara lain yaitu menyusun rencana
pembelgaran dengan guru kolaboras,
menentukan  pokok bahasan  sesuai
dengan program tahunan dan semester,
menyusun RPP, menyiapkan materi dan
media, membuat lembar amatan keaktifan
dan menyusun tes.

Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas dengan menggunakan media
animasi sesual dengan tahapan-tahapan
yang telah ditentukan, mulai dari
penyampaian materi dengan animas,
presentas secara kelompok dan tes untuk
mengukur pemahaman siswa.

Pelaksanaan observas dilakukan
pada saat pembelgaran berlangsung.
Observas pada variabel keaktifan belgjar
dengan menggunakan lembar amatan.
Observasi keaktifan belgar dilakukan




oleh dua orang pengamat. Observasi pada
variabel hasil belgar menggunakan tes
tertulis.

Pelaksanaan refleks dilakukan
setelah  pengamatan. Data  hasil
pengamatan didiskusikan dengan guru
kolaborasi dan dianalisis bersama-sama
dengan tujuan menemukan kelemahan-
kelemahan proses pembel gjaran.
Sehingga pada proses selanjutnya dapat
dilakukan perbaikan-perbaikan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus.
Mata pelgaran yang disampaikan pada
penelitian tindakan kelas ini  adalah
sistem pengapian konvensional. Pada
penelitian tindakan siklus | mash
terdapat beberapa kelemahan yang
menyebabkan keaktifan belgar dan hasil
belgar belum memenuhi target yang
telah ditentukan. Siswa yang aktif
mengikuti pembelgaran belum sesuai
dengan target yang telah ditentukan.
Hasil belgar siswajuga belum memenuhi
target yang telah ditentukan. Hasil

refleksi dari siklus | menyatakan perlunya
perbaikan pada siklus I1. Perbaikan yang
dilakukan adalah perubahan pada animasi
yang dipakai. Animasi yang dipaka pada
siklus | hanya sebatas animasi sgja tanpa
adanya teks yang menerangkan sistem
yang sedang bekerja. Pada sklus I
animasi tersebut diperbaiki  degan
penambahan teks di bawah animasi yang
menjelaskan fungs dari  komponen-
komponen sistem pengapian
konvensional yang ditampilkan dalam
bentuk animasi tersebui.

Dengan melakukan perbaikan pada
siklus 1l kelemahan-kelemahan yang ada
pada siklus | dapat diperbaiki. Data pada
siklus Il menunjukkan hasil dari lembar
amatan  kesktifan siswa  semakin
meningkat dan dapat mencapai jumlah
target yang telah ditentukan di awal yaitu
sebesar 80%. Hasil tes pengetahuan pada
siklus Il juga menunjukkan peningkatan,
sehingga jumlah siswa yang mendapat
nilai diatas kriteria ketuntasan minimal
dapat mencapai jumlah target yang telah
ditentukan di awal yaitu sebesar 80%.

Berikut data rekapitulas dari
kegiatan penelitian yang telah dilakukan:

Tabel 1. Peningkatan Setiap Indikator Keaktifan Belgjar Siswa Kelas X TPBO C SMK Negeri 4

Sukoharjo Tahun Pelgjaran 2014/2015

No Indikator

Siklusl  Siklusll Peningkatan

1 Siswaantusias mengikuti proses pembelgaran 52,01% 81,85% 29,84%



a b~ 0N

Siswa berani menjawab pertanyaan guru
Siswalebih percayadiri bicaradi depan kelas
Siswa berani mengemukakan pendapat

Siswa mengerjakan soal dengan usaha sendiri

47,58%
63,30%
64,51%
75,80%

81,45%
85,88%
90,72%
91,12%

33,87%
22,58%
26,21%
15,32%

Tabel 2. Peningkatan Prestasi Belgar Siswa dari Pratindakan, Siklus | dan Siklus Il SiswaKelas

X TPBO C SMK Negeri 4 Sukoharjo Tahun Pelgjaran 2014/2015

No.

Banyaknya Siswa

Interval Nilai

Pratindakan

Siklus| Siklus|l

45-50
51-55
56-60
61-65
66-70
71-75
76-80
81-85
86-90
91-95

Boo~NounrwNnpRk

6
6
15

Jumlah

BlrdvwBowNnmwe
BroRuaNek

Pembelgjaran menggunakan animasi
membuat siswa lebih antusias daam
mengikuti proses pembelgjaran. Media yang
dipakai beris animasi-animasi seperti benda
aslinya sehingga siswa dapat mengerti dengan
jelas apa yang disampaikan oleh guru. Data
bahwa

pembelgaran menggunakan media animasi

hasi| observasi menyatakan
dapat meningkatkan lima aspek keaktifan
belgjar siswa. Sebagian besar siswa telah
antusias mengikuti
lebih  aktif

menjawab pertanyaan dari guru.

proses pembelgjaran,
siswa untuk bertanya atau

Berdasarkan  perbandingan  hasil
tindakan antar siklus yang telah dipaparkan di
atas, diketahui bahwa penggunaan media
daam dapat
meningkatkan keaktifan belgjar dan prestas

belgar siswa Kelas X TPBO C di SMK

animasi pembelgaran

Negeri 4 Sukoharjo Tahun
2014/2015.

Pelgjaran

D. PENUTUP
1. KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam dua
siklus dapat disimpulkan sebagai berikut:
a Penergpan media animas dalam
pembelgaran dapat meningkatkan
keaktifan belgar siswa pada Mata
Pelgaran Teknik Listrik Dasar
Otomotif di kelas X TPBO C di SMK
Negeri 4 Sukoharjo Tahun Pelgaran
2014/2015. Peningkatan keaktifan
belgjar siswa terjadi di setigp siklus.
Adapun peningkatan pada setiap
indikator dapat dilihat sebagai berikut:



1) Indikator siswa antusias mengikuti
proses pembelgaran mengalami
peningkatan, hal ini ditunjukkan
melalui persentase hasi|
pengamatan dari 52,01% pada
siklus | dan 81,85% pada siklus|I.

2) Indikator siswa berani menjawab
pertanyaan  guru  mengalami
peningkatan, hal ini ditunjukkan
melalui persentase hasil
pengamatan dari 47,58 % pada
siklus | dan 81,455% pada siklus
1.

3) Indikator siswa lebih percaya diri
bicara di depan kelas mengalami
peningkatan, hal ini ditunjukkan
melalui persentase hasi|
pengamatan dari 63,30% pada
siklus | dan 85,88% pada siklus 1.

4) Indikator siswa berani
mengemukakan pendapat
mengalami  peningkatan, ha ini
ditunjukkan melalui  persentase
hasil pengamatan dari 64,51 %
pada siklus | dan 90,72% pada
siklus|l.

5) Indikator siswa mengerjakan soal
dengan usaha sendiri mengalami
peningkatan, hal ini ditunjukkan
melalui persentase hasil
pengamatan dari 75,80% pada
siklus | dan 91,12% pada siklus 1.

b. Peneragpan media animas dalam

pembelgaran dapat meningkatkan
hasil belgar siswa pada Mata

Pelgaran Teknik  Listrik  Dasar
Otomotif di kelas X TPBO C di SMK
Negeri 4 Sukoharjo Tahun Pelgaran
2014/2015. Peningkatan hasil belgar
siswa terjadi di setigp sklus,
persentase ketuntasan sSiswa pada
sklus | sebesar 70%, kemudian
meningkat pada siklus Il menjadi
96,67% dari jumlah siswa
keseluruhan.

. SARAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan, peneliti
menyampalkan saran bagi SMK
Negeri 4 Sukoharjo sebagai berikut:

1) Kepala sekolah  hendaknya
membuat kebijakan kepada guru
untuk  melakukan  penelitian
tindakan kelas dalam rangka
meningkatkan kualitas proses
pembelgaran di kelas dengan
menggunakan model
pembelgjaran yang bervariatif.

2) Guru hendaknya mampu
membuat siswa lebih  aktif
mengembangkan gagasan baru,
tidak sekedar mencari  solus
namun juga seharusnya dianalisis
oleh siswa sendiri sehingga siswa
akan lebih aktif dalam proses
pembel gjaran.

3) Siswa hendaknya lebih aktif
dalam kegiatan diskusi maupun
presentas kelompok agar guru



dan siswa memiliki kontribusi

yang seimbang untuk

meningkatkan hasil yang baik.
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